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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan maka dapat 

diambil simpulan antara lain : 

1. Pembiayaan operasional SMP Adzkia Islamic School Ciputat, 

Tangerang Selatan telah dilaksanakan dengan baik, karena dari 

data yang diperoleh menunjukan bahwa realisasi pendapatan 

lebih besar dari pada realisasi pengeluaran yaitu Rp. 

3.377.637.064,- >  Rp. 3.296.080.355,- sehingga mengalami 

surplus sebesar Rp. 81.556.709,- atau sekitar 2,41 % dan 

realisasi pendapatan lebih besar dari rencana anggaran 

pendapatan yaitu Rp. 3.377.637.064,- > 3.208.00.004,- atau 

mengalami kenaikan sebesar 5,29%, terlebih lagi realisasi 

pengeluaran dapat ditekan dari rencana anggaran belanja dari 

Rp. 3.479.858.034 menjadi Rp. 3.296.080.355 atau mengalami 

penurunan sebesar 5,28%. Dari awal penyusunan RAPBS dan 

Rekapitulasi Pembiayaan Operasional Sekolah semua 

terdokumentasi/tercatat dan bersifat transparan, sebab data bisa 

didapatkan oleh pihak eksternal secara lengkap, baik untuk 

penelitian maupun untuk kepentingan lain. Dari hasil observasi 

semua sarana dan prasarana fasilitas sekolah telah lengkap dan 

memadai. 

2. Capaian perolehan dana wakaf dari DTP (Daarut Tauhid Peduli) 

sebesar Rp. 3,033,767,890’- pertahun atau senilai 92% dari total 

pembiayaan, kontribusi dari wali murid masuk ke pendapatan 
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Dana Sumbangan Pendidikan sebesar Rp. 6,200,011’- pertahun 

atau senilai 0,2% dari total pembiayaan, sementara sisanya 

7,8% diperoleh dari dana SPP siswa yang tidak memperoleh 

beasiswa, dana BOS dari pemerintah, uang pendaftaran, bagi 

hasil bank dan pendapatan lain-lain, sehingga dapat 

disimpulkan dana wakaf sangat berperan besar dalam 

pemenuhan pembiayaan operasional sekolah dan perlu kembali 

ditingkatkan akar dapat meng-cover seluruh pembiayaan. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dana wakaf 

masyarakat terhadap pemenuhan biaya operasional Sekolah. Hal 

ini ditunjukan oleh nilai thitung untuk variable X1 sebesar 11,394 

Karena t tabel < dari t hitung (1,660 < 11,394) maka hipotesis 

satu (H1) diterima, artinya dana wakaf berpengaruh signifikan 

terhadap pemenuhan biaya operasional SMP Adzkia Islamic 

School Ciputat, Tengarang Selatan. Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara dana wakaf terhadap pemenuhan biaya 

operasional Sekolah. Hal ini ditunjukan oleh nilai bahwa nilai 

thitung untuk variable X2 sebesar 11,702. Karena – t tabel < dari t 

hitung 1,660 < 11,702) maka hipotesis (H2) diterima, artinya 

kontribusi dari wali murid berpengaruh signifikan terhadap 

pemenuhan biaya opersional SMP Adzkia Islamic School 

Ciputat, Tangerang Selatan. 

B. Implikasi 

1. Kemajuan pendidikan di Indonesia bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah namun sebagai rakyat Indonesia kita perlu 

ikut serta dalam mencerdaskan bangsa salah satunya melalui 

wakaf. Dalam penelitian ini diketahui bahwa dana wakaf dapat 
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berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan operasional 

sekolah, hal tersebut berarti semakin banyak wakaf yang 

disalurkan maka biaya operasional sekolah akan terpenuhi 

dengan baik. 

2. Selain dari bantuan berupa dana wakaf, sekolah juga 

mengandalkan dana sumbangan pendidikan dari wali murid. 

Sumbangan dapat diminta secara sukarela kepada wali murid, 

dengan begitu para wali murid dapat berpartisipasi dalam 

kemajuan sekolah. 

3. Dana wakaf dan kontribusi dari wali murid merupakan salah 

satu cara kita berpartisipasi dalam pendidikan di Indonesia. 

Diharapkan dapat mengurangi beban para orangtua yang tidak 

mampu menyekolahkan anaknya dan membantu sekolah 

memiliki fasilitas yang memadai. 

C. Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti berikan terkait dengan 

penelitian pengaruh dana wakaf dan kontribusi dari wali murid 

terhadap pemenuhan biaya operasional SMP Adzkia Islamic School 

Ciputat, Tangerang Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat tidak perlu khawatir lagi jika ingin memberikan 

wakaf berupa wakaf tunai karena sekarang sudah banyak 

lembaga-lembaga wakaf yang Inshaa Allah amanah 

mengelola dan menyalurkan wakafnya untuk kepentingan 

umum seperti kemjuan di bidang pendidikan. 

b. Masyarakat diharapkan lebih aktif berpartisipasi untuk 

pengelolaan pendidikan seperti support dana agar 
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pendidikan di Indonesia bisa lebih maju lagi khususnya di 

daerah-daerah tertinggal. 

2. Bagi Wali Murid 

Perlu peningkatan partisipasi baik dalam hal materi maupun 

pengawasan terhadap sekolah sehingga sekolah bisa 

berkembang lebih baik dan para siswa dapat belajar dengan 

nyaman. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memotivasi wali murid agar bisa lebih banyak berpartisipasi 

dalam keuangan sekolah dan memberikan kelonggaran 

pemberian sumbangan degan cara dicicil. 

b. Mencari sumber pendapatan lain selain dari wali murid dan 

wakaf seperti dari Alumni yang mampu memberikan 

sumbangan atau tokoh masyarakat yang peduli dengan 

sekolah. 

4. Bagi Lembaga Wakaf 

Perlu adanya inovasi dalam pengelolaan wakaf agar lebih 

menarik masyarakat untuk berwakaf. 

 

 

 

 


